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Tahap 1: Orientasi Data 

a.​ Query SQL: SELECT id, title, is_public, created, resource_type  
         FROM resource;  

b.​ Hasil: 

 
c.​ Interpretasi: 

Query ini digunakan untuk memahami kondisi awal data. Dari hasil tersebut dapat 
diketahui jumlah arsip yang tersimpan serta melihat apakah setiap arsip sudah memiliki 
judul atau belum 

d.​ Rekomendasi: 
Perlu dilakukan pengecekan awal terhadap kelengkapan data agar proses audit metadata 
dapat dilakukan secara tepat 
 
 
 
 
 
 

 



Tahap 2: Audit Metadata Judul  
a.​ Query SQL: SELECT id, title 

         FROM resource 
         WHERE title IS NULL OR title = ''; 

b.​ Hasil: 

 
c.​ Interpretasi: 

Adanya arsip tanpa judul menunjukkan bahwa masih terdapat metadata yang belum 
lengkap dalam sistem, arsip tanpa judul akan sulit dikenali dan menyulitkan proses 
pencarian.  

d.​ Rekomendasi: 
Perlu dilakukan pengisian judul pada arsip yang belum memiliki judul agar dapat dikenali 
dan memudahkan proses penelusuran arsip 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 



Tahap 3: Audit Metadata Creator 
1.​ Query SQL verifikasi properti: SELECT p.id, p.local_name, p.label 

   FROM property p 
   WHERE p.local_name = 'creator'; 

a.​ Hasil: 

 
 

b.​ Interpretasi: 
menunjukkan bahwa metadata creator telah tersedia dan dapat digunakan dalam 
pengelolaan arsip 

 
2. Query SQL audit creator:​ SELECT r.id, r.title, v.value AS creator 

FROM resource r 
JOIN value v ON r.id = v.resource_id 
JOIN property p ON v.property_id = p.id 
WHERE p.local_name = 'creator';  

 
a.​ Hasil: 



 
 

b.​ Interpretasi: 
Sebagian arsip sudah memiliki metadata creator, tetapi masih tidak konsisten, ada yang 
memiliki creator tanpa judul, dan kemungkinan ada yang belum memiliki creator. 
Ketidaklengkapan ini menyulitkan penelusuran asal-usul arsip dan mengurangi nilai 
evidensialnya 

c.​ Rekomendasi: 
Perlu melengkapi metadata creator pada arsip yang belum mencantumkan pencipta agar 
asal-usulnya jelas. Selain itu, setiap arsip harus memiliki metadata utama yang lengkap 
dan seimbang, terutama title, creator, dan date, untuk mencegah ketidakkonsistenan 
seperti adanya creator tanpa judul. Diperlukan juga pedoman baku pengisian metadata 
agar penulisan seragam dan terstruktur. Terakhir, audit metadata secara berkala penting 
dilakukan untuk menjaga kualitas dan kelengkapan data arsip dalam sistem.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Tahap 4: Audit Metadata Date  
1. Query SQL verifikasi properti :​ SELECT id, local_name, label 

FROM property  
WHERE local_name = 'date';  

a.​ Hasil:  

 
b.​ Interpretasi:  

menunjukkan bahwa metadata tanggal tersedia dan dapat digunakan untuk mencatat 
waktu pada arsip.  
 

 
2. Query SQL Audit Date:​ SELECT r.id, r.title, v.value AS tanggal 

FROM resource r 
JOIN value v ON r.id = v.resource_id 
JOIN property p ON v.property_id = p.id 
WHERE p.local_name = 'date';  

a.​ Hasil:  



 

 
 

b.​ Interpretasi: 
menunjukkan bahwa sebagian arsip telah memiliki metadata tanggal, namun belum dapat 
dipastikan bahwa seluruh arsip sudah lengkap.  
 
 
 



3. Query SQL untuk mendeteksi yang tidak punya tanggal:  
SELECT r.id, r.title  
FROM resource r 
LEFT JOIN value v ON r.id = v.resource_id 
LEFT JOIN property p ON v.property_id = p.id  
AND p.local_name = 'date'  
WHERE v.value IS NULL;  
 

a.​ Hasil: 

 
 

b.​ Interpretasi: 
Masih terdapat arsip yang tidak memiliki metadata tanggal, yang menunjukkan 
ketidaklengkapan data. Ketiadaan tanggal menyebabkan arsip tidak dapat disusun secara 
kronologis serta menyulitkan pemahaman terhadap waktu kejadian dan perkembangan 
suatu aktivitas. Selain itu, arsip menjadi kurang memiliki konteks waktu yang jelas.  

c.​ rekomendasi: 
Perlu melengkapi metadata tanggal pada arsip yang belum mencantumkan informasi date 
agar arsip dapat disusun secara kronologis dan memiliki konteks waktu yang jelas. Selain 
itu, setiap arsip harus memiliki tanggal yang valid dan sesuai dengan waktu pembuatan 
atau kejadian. Untuk menjaga konsistensi, perlu diterapkan standar penulisan tanggal 
yang seragam. Audit metadata secara berkala juga penting dilakukan guna memastikan 
seluruh arsip memiliki metadata tanggal yang lengkap dan akurat. 

 



Tahap 5: Rekap Audit 
1.​ Query SQL total resource:​ SELECT COUNT(*) AS total_resource 

FROM resource;  
●​ Hasil: 

 
 

2.​ Query total judul kosong:​ SELECT COUNT(*) AS total_tanpa_judul 
FROM resource 
WHERE title IS NULL OR title = '';  

●​ Hasil 



 
 

3.​ Query daftar properti audit:​  
SELECT id, local_name, label 
FROM property 
WHERE local_name IN ('title', 'creator', 'date', 'identifier');  

●​ Hasil:  

 



a.​ Interpretasi:​
Berdasarkan hasil rekapitulasi, masih terdapat arsip yang belum memiliki metadata 
lengkap, terutama pada elemen judul, creator, dan date. Hal ini menunjukkan bahwa 
pengelolaan metadata dalam sistem belum optimal. Ketidaklengkapan metadata dapat 
menyulitkan proses identifikasi, penelusuran, serta pemahaman konteks arsip. 

b.​ Rekomendasi:​
Perlu dilakukan perbaikan metadata secara menyeluruh dengan melengkapi elemen yang 
masih kosong, khususnya judul, creator, dan date. Selain itu, setiap arsip harus memiliki 
metadata utama yang lengkap agar mudah dikenali, ditelusuri, dan dipahami. Disarankan 
juga untuk menetapkan standar pengisian metadata yang konsisten serta melakukan audit 
metadata secara berkala guna menjaga kualitas dan kelengkapan data arsip dalam sistem. 

 


